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Pendahuluan

® LATAR BELAKANG MASALAH

] . Pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) merupakan fondasi awal yang tidak hanya membentuk kemampuan
intelektual, tetapi juga sosial dan emosional siswa. Di masa inilah pembiasaan belajar dan pembentukan sikap
belajar mandiri dimulai.

2. Salah satu pendekatan penting dalam penguatan belajar mandiri adalah Self-Regulated Learning (SRL), yaitu
proses di mana siswa secara aktif mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. SRL
mencakup keterampilan perencanaan, kontrol kognitif, pengaturan motivasi, dan evaluasi diri (Zahroh &
Sulistiana, 2022). Namun, kemampuan SRL bukanlah sesuatu yang otomatis dimiliki siswa, melainkan harus
ditanamkan melalui bimbingan guru dan lingkungan belajar yang mendukung (Lesmanawati et al., 2020;
Sutikno, 2019). Dalam praktiknya, masih banyak siswa SD yang memiliki tingkat SRL rendah. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa 36% siswa kelas 5 dan 6 SD mengalami kesulitan dalam mengatur waktu
belajar, yang menyebabkan penundaan tugas, kurangnya kesiapan menghadapi ujian, dan ketidakefektifan
dalam menyelesaikan PR (Susanto et al., 2024).
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Pendahuluan

3. Hasil survei awal yang dilakukan peneliti terhadap 36 siswa kelas IV dan V di SD
Muhammadiyah 1 Sidoarjo menunjukkan bahwa sebanyak 36,1% siswa memiliki kemampuan SRL
yang rendah, terutama dalam hal perencanaan jadwal belgjar, pengulangan materi di rumah,
dan belgjar secara mandiri.

4. Faktor-faktor yang memengaruhi SRL antara lain adalah motivasi berprestasi, yaitu dorongan
internal siswa unfuk mencapai hasil akademik yang tinggi, serta relasi guru-siswa, yaitu hubungan
interpersonal yang mendukung dan penuh empati yang dibangun melalui komunikasi efekfif
dan dukungan emosional (Hapsari et al., 2020; Efendy et al., 2021). Hubungan positif antara guru
dan siswa dipercaya mampu membangun rasa percaya diri dan keterlibatan akfif siswa dalam
proses pembelajaran. Sementara motivasi berprestasi yang tinggi mendorong siswa untuk
menetapkan target, bekerja keras, dan pantang menyerah (Andeka et al., 2021). Berdasarkan
urgensi tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah relasi guru-siswa dan
moftivasi berprestasi secara signifikan berpengaruh terhadap perkembangan Self-Regulated
Learning pada siswa SD kelas atas di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
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« KAIJIAN TEORI

Self-Regulated Learning (SRL) adalah kemampuan siswa untuk secara mandiri mengatur,
memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. SRL mencakup aspek metakognisi, moftivasi,
dan perilaku, yang penfing dalam meningkatkan efektivitas belajar (Zimmerman dalom
Nawangwulan, 2019). Kemampuan ini tidak bersifat bawaan, tetapi dapat ditumbuhkan melalui
bimbingan guru dan lingkungan belajar yang mendukung (Lesmanawati et al., 2020). Salah satu
faktor yang memengaruhi SRL adalah relasi guru-siswa, yaitu hubungan interpersonal yang
ditandai dengan kepercayaan, komunikasi efektif, dan dukungan emosional.

Relasi yang positif terbukti meningkatkan rasa aman, percaya diri, dan keterlibatan siswa
dalam belgjar (Efendy et al., 2021). Selain itu, motivasi berprestasi juga berperan penting. Motivasi
ini merupakan dorongan internal siswa untuk mencapai tujuan akademik yang finggi, yang
tercermin melalui minat, usaha, dan kegigihan (Schunk dalam Rahayuni et al., 2020). Guru yang
mampu membangun hubungan yang baik dengan siswa dapat sekaligus menumbuhkan motivasi
berprestasi dan mendukung perkembangan SRL secara optimal
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¢ TUJUAN PENELITIAN

1. untuk membuktikan adanya pengaruh antara relasi guru-siswa dan motivasi berprestasi terhadap
self-regulated learning pada siswa SD kelas atas.
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Metodologi penelitian

Self-Regulated Learning (SRL) adalah kemampuan siswa untuk secara mandiri mengatur,
memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. SRL mencakup aspek metakognisi, motivasi, dan
perilaku, yang penting dalam meningkatkan efekfivitas belajar (Zimmerman dalam Nawangwulan,
2019). Kemampuan ini tidak bersifat bawaan, tetapi dapat ditumbuhkan melalui bimbingan guru dan
lingkungan belagjar yang mendukung (Lesmanawati et al., 2020). Salah satu faktor yang
memengaruhi SRL adalah relasi guru-siswa, yaitu hubungan interpersonal yang ditandai dengan
kepercayaan, komunikasi efektif, dan dukungan emosional. Relasi yang positif terbukti meningkatkan
rasa aman, percaya diri, dan keterlibatan siswa dalam belajar (Efendy et al., 2021).

Selain itu, moftivasi berprestasi juga berperan pentfing. Moftivasi ini merupakan dorongan
internal siswa untuk mencapai tujuan akademik yang tinggi, yang ftercermin melalui minat,
usaha, dan kegigihan (Schunk dalam Rahayuni et al., 2020). Guru yang mampu membangun
hubungan yang baik dengan siswa dapat sekaligus menumbuhkan motivasi berprestasi dan
mendukung perkembangan SRL secara optimal.

’N.-\ I I H
UMS":)?( @ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsidal912 f é}f}ﬁggdiyah © umsidal912




Hasil Penelitian & Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara relasi guru-
siswa dan motivasi berprestasi terhadap Self-Regulated Learning (SRL) pada siswa kelas atas
SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Berdasarkan uji korelasi Pearson, ditemukan hubungan posifif
signifikan antara motivasi berprestasi dan SRL (r = 0.228, p = 0.001), serta antara relasi guru-
siswa dan SRL (r = 0.420, p = 0.000). Hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa kedua
variabel independen memberikan konftribusi nyata terhadap SRL, dengan nilai koefisien
regresi masing-masing sebesar 0.305 untuk motivasi berprestasi dan 0.346 untuk relasi guru-
siswa. Artinya, semakin baik relasi antara guru dan siswa serta semakin tinggi motivasi
berprestasi siswa, maka semakin tinggi pula tingkat SRL mereka. Relasi guru-siswa memberikan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan motivasi berprestasi, menunjukkan bahwa
hubungan interpersonal yang hangat dan suportif dari guru sangat penting dalam
mendorong kemandirian belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan teori Zimmerman tentang
pentingnya faktor eksternal dan intfernal dalom pengembangan SRL, serta mendukung
penelifian sebelumnya yang menekankan pentingnya relasi guru dan motivasi dalam
meningkatkan efektivitas belagjar.
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Maka dapat disimpulkan bahwa relasi guru-siswa dan motivasi
berprestasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Self-Regulated
Learning (SRL) siswa SD kelas atas. Relasi yang positif, ditandai dengan
komunikasi yang bak dan dukungan emosional, terbukti mampu
meningkatkan keterampilan SRL seperti pengaturan waktu belgjar dan
evaluasi diri. Demikian pula, motivasi berprestasi yang finggi mendorong siswa
untuk lebih disiplin, proaktif, dan gigih dalom mencapai tujuan akademik.
Kedua faktor ini secara bersama-sama membentuk fondasi yang kuat bagi
pengembangan SRL, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk membina
hubungan yang sehat dengan siswa dan menciptakan lingkungan belajar
yang dapat memotivasi siswa untuk berprestasi dan belajar secara mandin.
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